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ABSTRAK 

 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah yang sering dihadapi 

oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Bakteri utama penyebab 

kerusakan gigi adalah Streptococcus mutans. Salah satu cara untuk 

mengatasi kerusakan gigi adalah dengan menggunakan obat kumur 

berbahan dasar herbal yaitu kulit jeruk. Kulit jeruk mengandung senyawa 

fenolik dan flavonoid yang merupakan sumber antioksidan yang dapat 

berfungsi sebagai antibakteri. Antioksidan tersebut dapat diambil dari kulit 

jeruk melalui proses ekstraksi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mempelajari pengaruh jenis pelarut terhadap kandungan TPC (Total 

Phenolic Content) ekstrak kulit jeruk, mempelajari pengaruh Perbandingan 

volume ekstrak dan air kulit jeruk terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan menentukan jenis kulit jeruk terbaik yang dapat 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. 

Metode percobaan dimulai dengan tahap penyiapan bahan baku 

dilanjutkan dengan tahap ekstraksi maserasi dengan menggunakan pelarut 

akuades, etanol 70%, dan etanol 96% selama 8 jam pada suhu ruang. 

Terhadap masing-masing ekstrak, dilakukan uji kandungan Total Phenolic 

Content (TPC) lalu dilanjutkan dengan uji daya hambat antibakteri 

menggunakan metode Disc-Diffusion . 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa akuades merupakan pelarut 

terbaik untuk mengekstrak fenolik dalam kulit jeruk, hasil ini dapat dilihat 

dari  nilai TPC tertinggi yaitu 11,420; 8,348 dan 7,066 mg GAE/g masing-

masing untuk kulit jeruk purut, nipis dan lemon. Oleh karena itu ekstrak 

kulit jeruk purut, nipis dan lemon berbasis akuades memberikan daya 

hambat pertumbuhan bakteri Streptoccocus mutans terbesar dibandingkan 

dengan pelarut etanol 70% dan etanol 96%. Pada uji antibakteri, 

penggunaan ekstrak kulit jeruk berbasis akuades dengan perbandingan 

volume ekstrak dan air adalah 100:0 memberikan nilai zona hambat bening 

sebesar 9,75; 8,15 dan 7,75 mm masing-masing untuk kulit jeruk purut, 

nipis dan lemon. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelarut terbaik untuk 

mengekstrak fenolik dari kulit jeruk adalah akuadest hasil ini dilihat dari 

nilai TPC tertinggi. Oleh karena itu ekstrak berbasis akuadest memberikan 

daya hambat terbesar terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 

yang terbesar. Di antara ketiga jenis kulit jeruk, ekstrak kulit jeruk purut 

memberikan daya hambat pertumbuhan bakteri Streptoccocus mutan yang 

terbesar. 
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ABSTRACT 

 

The healthy tooth and mouth is one of the biggest problem for 

Indonesia citizen. The main bacteria that cause tooth decay is Streptococcus 

mutans. One way to overcome tooth and mooth decay problem is by using 

an herbal-based mouthwash that is citrus peel. Citrus peel consists phenolic 

and flavonoid compounds which can serve be employed as an antibacterial 

agent. The compounds can be extracted from Citrus peel that solvent used 

in the process will influence which compounds will be released based on the 

polarity. The purposes of this research were to study the effect of type of 

solvent on TPC (Total Phenolic Content) extracted from citrus peel, to 

study the effect of volume ratio of extract and water on Streptoccus mutans 

bacterial growth and to determine the best Citrus peel that can inhibit the 

growth of Streptococcus mutans. 

Experimental work was started with raw materials preparation, 

followed by extraction by using maceration with aquadest, ethanol 70% and 

ethanol 96% for 8 hours at room temperature. Total Phenolic Content (TPC) 

and antibacterial activity have been tested on each extract obtained. 

 The results show aquadest is the best solvent to extract phenolics 

compounds from citrus peel. This finding was observed from extracts of 

Citrus hystrix peel, Citrus lemon peel and Citrus aurantiifolia peel that its 

TPC values were 11.420, 8.348 and 7.066 mg GAE/g, respectively. 

Accordingly, all extracts demonstrated the highest inhibition on 

Streptoccocus mutans growth compared to other solvents, i.e. ethanol 70% 

and ethanol 96%. During antibacterial assessment, the employment of 

water-based extracts with ratio of extract and water volume is 100: 0 

provided clear zones of 9.75, 8.15 and 7.75 mm for extracts of Citrus 

hystrix peel, Citrus lemon peel and Citrus aurantiifolia peel, respectively. 

 From our study it was concluded that aquadest acts as the best 

solvent to extract phenolics compounds from citrus peel. Therefore, the 

water-based extracts provided the best performance to inhibit the growth of 

Streptococcus mutans. Among the three citrus peel, the extract of Citrus 

hystrix peel performed the best sample as antibacterial agent for 

Streptococcus mutans. 

   


